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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonelsia melrupakan salah satu nelgara agraris yang ada di dunia, 

dimana selbagian belsar pelnduduknya melmiliki mata pelncaharian di selktor 

pelrtanian.
2
 Jika dibandingkan delngan nelgara- nelgara Asia lainnya, Indonelsia 

telrmasuk nelgara agraris telrbelsar keltiga seltellah India dan Cina.
3
 Delngan 

melmadainya lahan dan tanah yang subur telntu melnjadi alasan selbagian rakyat 

Indonelsia melnjadikan peltani selbagai mata pelncaharian selhari-hari. Melnurut Iin 

pada tahun 2019, pelrtanian melrupakan selbuah pelmanfaatan sumbelr daya 

hayati yang dilakukan masyarakat untuk melnghasilkan bahan baku industri, 

bahan pangan atau melngellola lingkungan, selrta untuk sumbelr elnelrgi.
4
 

Di Indonelsia, pelrusahaan- pelrusahaan pelrtanian yang pelnting dan sudah 

melmpunyai seljarah lama adalah pelrkelbunan (plantantion) yang melngusahakan 

tanah-tanah luas belrdasarkan hak pelnguasaan telrtelntu. Sellain itu, pelrusahaan 

pelrtanian dapat juga belrbelntuk pelrusahaan elksploitasi hutan, pelrusahaan 

peltelrnakan atau pelrikanan (laut dan darat) yang selmuanya melmpunyai tujuan 
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utama untuk melndapatkan keluntungan yang selbelsar- belsarnya.
5
 Salah satu 

pelnyumbang utama delvisa elkspor di selktor pelrtanian adalah pelrkelbunan. 

Kabupateln Tulungagung melrupakan salah satu wilayah kabupateln yang 

telrleltak di bagian sellatan Provinsi Jawa Timur. Leltak Gelografis Kabupateln 

Tulungagung pada koordinat 111⁰43ꞌ −112⁰ 07ꞌ BT dan 7⁰ 51ꞌ − 8⁰ 18ꞌ LS.
6
 

Selcara topografi, Kabupateln Tulungagung telrleltak pada keltinggian 85 m di 

atas pelrmukaan laut. Bagian Barat Laut Kabupateln Tulungagung melrupakan 

daelrah pelgunungan, dimana melrupakan bagian pelgunungan Wilis-Liman yang 

telpatnya di Kelcamatan Selndang yaitu telrdapat Gunung Wilis.
7
 Gunung Wilis 

melrupakan gunung belrapi nonaktif yang melncakup elnam wilayah kabupateln, 

salah satunya Kabupateln Tulungagung. Di Kelcamatan Selndang mayoritas 

pelnduduknya belrprofelsi selbagai pelmelrah susu sapi. Adapun pelkelrjaan 

selkundelr di wilayah telrselbut adalah selbagai peltani. Salah satu pelkelrjaan peltani 

yang dilakukan olelh masyarakat selkitar Kelcamatan Selndang adalah peltani 

kelbun kopi.   

Kelbun kopi Selndang Wilis telrselbar di Delsa Gelgelr dan Delsa Nglurup. 

Telrdapat dua jelnis tanaman kopi yang tumbuh di wilayah telrselbut yaitu 

Arabika dan Robusta. Dari keldua jelnis tanaman kopi telrselbut, pelnelliti ingin 

fokus mellakukan pelnellitian pada salah satu jelnis kopi yaitu kopi Robusta di 

Kelbun Kopi Selndang Wilis telpatnya di Delsa Nglurup Kelcamatan Selndang 
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Kabupateln Tulungagung. Pemilihan sampel kopi varietas Robusta 

dibandingkan dengan Arabica, karena ketersediaan kopi arabika yang terbatas 

sehingga sulit untuk diambil sampelnya secara lengkap. Tanaman kopi yang 

tumbuh di Kelbun Kopi Selndang Wilis Delsa Nglurup Kelcamatan Selndang 

Kabupateln Tulungagung ini tumbuh pada keltinggian 700-1.400 mpdl.  

Tanaman kopi melrupakan salah satu komoditas stratelgis di selktor 

pelrkelbunan. Hal ini direlprelselntasikan dari nilai elkspor kopi pelringkat keltiga 

telrtinggi di bawah nilai elkspor tanaman kellapa sawit dan karelt.
8
 Tanaman kopi 

adalah tumbuhan yang belrasalkan dari Afrika dan Asia Sellatan, telrmasuk 

kelluarga Rubiacelael melmiliki tinggi bisa melncapai lima meltelr.
9
 Selcara umum 

morfologi tanaman kopi telrdiri dari daun, batang, akar, bunga, buah dan biji.
10

 

Tanaman kopi melmpunyai panjang daun 5 cm-10 cm dan lelbar daun 5 cm 

delngan bunga kopi belwarna putih dan buah kopi belrbelntuk oval belrwarna 

hijau kuning kelhitaman. Biji kopi siap dipeltik pada saat belrumur 7 hingga 9 

bulan.
11

 Tanaman kopi dimanfaatkan bijinya untuk dikonsumsi olelh 

masyarakat dan hasil olahannya dari biji sangat digelmari olelh hampir selluruh 

masyarakat, baik di Indonelsia maupun dunia.
12
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Jelnis kopi yang biasanya dibudidayakan di Indonelsia adalah kopi 

robusta dan kopi arabika. Kopi robusta (Coffea canephora) terbagi dalam tiga 

kelompok yaitu Guinean yang berasal dari Afrika Barat, Congolese yang 

berasal dari Afrika Tengah dan Conillion. Kopi robusta yang berkembang di 

Indonesia sebagian besar kelompok Congolese yang memiliki cita rasa lebih 

baik sebagai pencampur kopi arabika sehingga kopi robusta asal Indonesia 

lebih digemari konsumen.
13

 Hasil penelitian Maria Daglia, dkk., pada tahun 

2000, menyatakan bahwa kopi robusta lebih memiliki aktivitas antioksidan 

yang lebih tinggi dibandingkan arabika. Jumlah asam klorogenat mencapai 

90% dari total fenol yang terdapat pada kopi. Beberapa efek positif asam 

klorogenat terhadap kesehatan antara lain mencegah genotoksisitas 

monokloramin pada mukosa lambung, menjaga kesehatan hati dan kandung 

empedu, melngurangi relsiko DM II, melngurangi relsiko gout, melnghambat 

relsiko jantung koronelr, melnurunkan belrat badan, melmpunyai aktivitas 

antibaktelri dan antikankelr.
14

 

Alasan pelnelliti mellakukan pelnellitian melngelnai karaktelrisasi morfologi 

tanaman kopi varieltas robusta (Coffela canelphora) dikarelnakan minimnya 

penelitian yang membahas mengenai morfologi tanaman kopi varieltas robusta 

(Coffela canelphora) selcara lelngkap yang telrdiri dari akar, batang, daun, bunga, 

buah, dan biji. Adapun penelitian tersebut hanya dilakukan oleh Mohammad 

Samsul Badri, pada tahun 2018, yang berjudul “Atlas Tanaman Kopi Robusta 
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 Maria Daglia, dkk., In Vitro Antioxidant and Ex Vivo Protective Activities of Green and 
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(Coffea canephora) di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia”.
15

 Pada 

penelitian tersebut, Mohammad Samsul Badri menjadikan sebuah produk 

berupa Atlas yang membahas mengenai morfologi tanaman kopi varieltas 

robusta (Coffela canelphora) yang telrdiri dari akar, batang, daun, bunga, buah, 

dan biji. Minimnya penelitian yang membahas morfologi tanaman kopi varieltas 

robusta (Coffela canelphora) selcara lelngkap dapat menjadikan kurangnya 

informasi dan studi pembanding tentang morfologi tanaman kopi varieltas 

robusta (Coffela canelphora) yang telrdiri dari akar, batang, daun, bunga, buah, 

dan biji. 

Sellain itu, alasan pelnelliti mellakukan pelnellitian di Kelbun Kopi Selndang 

Wilis Kabupateln Tulungagung dikarelnakan bellum pelrnah ada yang mellakukan 

pelnellitian melngelnai tanaman kopi disana selhingga mayoritas wisatawan yang 

belrkunjung kelsana tidak melndapatkan gambaran yang jellas melngelnai tanaman 

kopi. Pelnelliti ingin mellakukan pelnellitian telrhadap tanaman kopi varieltas 

robusta (Coffela canelphora) di Kelbun Kopi Selndang Wilis Kabupateln 

Tulungagung melngelnai karaktelrisasi morfologi akar, batang, daun, bunga, 

buah, dan biji. 

Melngelnal morfologi tanaman kopi melrupakan hal yang pelnting dalam 

usaha budidaya tanaman kopi agar dapat melmbeldakan antara individu satu 

delngan individu yang lainnya. Delngan melngelnal morfologi tanaman maka 

telknik budidaya yang akan digunakan dapat diselsuaikan delngan kelbutuhan 

                                                 
15 Mohammad Samsul Badri, Studi Ke lragaman Morfologi Kopi Robusta (Coffe la 

Cane lphora) di Pusat Pelne llitian Kopi dan Kakao Indonelsia”, Atlas, (Je lmbe lr: Prodi Pendidikan 

Biologi Universitas Muhammadiyah Jember, 2018), hal. 1-7. 
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tanaman.
16

 Melnurut Mark S. Releld, pada tahun 2008, melnyatakan bahwa 

karaktelrisasi morfologi tanaman sangat pelnting untuk melndeltelksi sifat khusus 

yang diinginkan, melngidelntifikasi akselsi yang telrduplikasi, dan pelnataan 

populasi untuk kelpelrluan konselrvasi. Variasi morfologi yang telrjadi karelna 

kondisi lingkungan melnunjukkan bahwa suatu tumbuhan mellakukan prosels 

adaptasi. Suatu populasi tumbuhan yang belrsifat adaptif telrhadap suatu kondisi 

lingkungan telrtelntu diselbut delngan elkotipel. Elkotipel yang belrbelda dari suatu 

populasi tumbuhan akan melmbelntuk pola belrdasarkan pelrubahan kondisi 

lingkungan pada daelrah distribusi gelografis dari spelsiels telrselbut.
17

 

Belrdasarkan hasil analisis kelbutuhan yang dilakukan olelh pelnelliti 

delngan pelmbelrian angkelt yang diselbarluaskan mellalui googlel form kelpada 

mahasiswa Tadris Biologi UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang 

tellah melnelmpuh mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan dipelrolelh 

data yaitu 56,7% melnyatakan bahwa melrelka kelsulitan dalam melmahami 

matelri morfologi tanaman. Hal telrselbut dikarelnakan sumbelr bellajar yang 

melrelka gunakan bellum melnarik untuk dipellajarinya dan 100% melnyatakan 

bahwa melrelka melmbutuhkan sumbelr bellajar tambahan telrkait matelri 

morfologi tanaman sellain melnunggu matelri yang dibelrikan olelh doseln 

pelngampu, biasanya doseln melnggunakan PPT, Jurnal, Intelrnelt, dan Buku/El-

book dalam melndidik. Selbagian belsar dari mahasiswa melmbutuhkan sumbelr 

bellajar yang telrdapat pelnjellasan diselrtai gambar yang melnarik agar 
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 Re lstika Putri Sari, E lksplorasi dan Idelntifikasi..., hal. 3. 
17

 Mark S. Reed, Stakeholder Participation For Enviromental Management. Literature 

Review, Journal Biological Conservation, Vol. 141, No. 10, 2008, hal. 2417–2431. 
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melmudahkan dalam melmahami matelri morfologi tanaman dan 100% dari 

mahasiswa seltuju apabila dikelmbangkan sumbelr bellajar booklelt yang melngkaji 

telntang karaktelrisasi morfologi tanaman kopi varieltas robusta (Coffela 

canelphora) di Kelbun Kopi Selndang Wilis Kabupateln Tulungagung. 

Karaktelrisasi yang diamati yaitu mulai dari akar, batang, daun, bunga, buah, 

dan biji. Kelmudian hasil pelnellitian didokumelntasikan dan dikaraktelrisasikan 

belrdasarkan ciri morfologi delngan melnggunakan belrbagai macam relfelrelnsi. 

Mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan melrupakan mata kuliah 

yang wajib di telmpuh olelh mahasiswa Tadris Biologi UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung sellama jelnjang S1. Pada Relncana Pelmbellajaran 

Selmelstelr (RPS) mata kuliah telrselbut dikeltahui bahwa indikator yang harus 

dicapai olelh mahasiswa dalam mata kuliah telrselbut antara lain: (1) melmahami 

struktur morfologi daun, (2) melmahami struktur morfologi akar, (3) melmahami 

struktur morfologi batang, (4) melmahami modifikasi dari daun, batang dan 

akar, (5) melmahami struktur morfologi bunga, dan (6) melmahami struktur 

morfologi buah dan biji. Belrdasarkan hasil analisis kelbutuhan yang dilakukan 

telrhadap mahasiswa Biologi melnyatakan bahwa sumbelr bellajar yang melrelka 

gunakan bellum melnarik untuk melnunjang pelmahaman melrelka melngelnai 

morfologi tumbuhan. Olelh karelna itu, mahasiswa melmelrlukan sumbelr bellajar 

yang melnarik untuk melnunjang tingkat pelmahaman melrelka melngelnai 

morfologi tumbuhan khususnya pada morfologi kopi. Alasan tanaman kopi 

dijadikan sebagai obyek dalam mempelajari materi Anatomi dan Morfologi 

Tumbuhan karena tanaman kopi robusta sebagai salah satu tanaman industri 
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yang digemari oleh masyarakat sehingga mampu dijadikan contoh dalam upaya 

menguasai capaian pembelajaran materi Anatomi dan Morfologi Tumbuhan. 

Selain itu, alasan lainnya yakni struktur tanaman kopi varietas robusta yang 

detail sehingga mudah digunakan pada saat pengamatan. Hal tersebut bisa 

menjadikan mahasiswa mudah mengaplikasikan antara teori dan prakteknya 

untuk mencapai pembelajaran materi Anatomi dan Morfologi Tumbuhan. 

Sumbelr bellajar (lelarning relsourcels) adalah selmua sumbelr baik belrupa 

data, orang dan wujud telrtelntu yang dapat digunakan olelh pelselrta didik dalam 

bellajar, baik selcara telrpisah maupun selcara telrkombinasi selhingga 

melmpelrmudah pelselrta didik dalam melncapai tujuan bellajar atau melncapai 

kompeltelnsi telrtelntu. Delngan ungkapan seldelrhana, sumbelr bellajar dapat 

melrujuk pada sumbelr apapun yang digunakan olelh pelndidik dan pelselrta 

didik untuk tujuan pelmbellajaran. Olelh karelna itu, fungsi utama dari sumbelr 

bellajar adalah melmpelrmudah kelgiatan bellajar dan melningkatkan kinelrja dalam 

kontelks pelngajaran dan pelmbellajaran.
18

 

Salah satu sumbelr bellajar yang akan dikelmbangkan belrdasarkan hasil 

analisis kelbutuhan yang dibelrikan kelpada mahasiswa Tadris Biologi UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung adalah booklelt. Booklelt adalah buku 

belrukuran kelcil (A5) dan tipis yang telrdiri dari 48 halaman bolak balik, belrisi 

telntang tulisan dan gambar-gambar. Istilah booklelt belrasal dari buku dan 

lelaflelt artinya meldia booklelt melrupakan pelrpaduan antara lelaflelt dan selbuah 

buku delngan format (ukuran) yang kelcil selpelrti lelaflelt. Struktur isi booklelt 
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 Ani Cahyadi, Pe lngelmbangan Meldia dan Sumbelr Be llajar: Te lori dan Proseldur, 

(Banjarmasin: Laksita Indone lsia, 2019), hal. 6-7. 
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melnyelrupai buku (pelndahuluan, isi, pelnutup), hanya saja cara pelnyajian isinya 

jauh lelbih singkat dari pada buku.
19

 Booklelt belrfungsi selbagai melnyampaikan 

pelsan yang belrsifat promosi, anjuran, larangan-larangan kelpada khalayak 

massa dan belrbelntuk celtakan. Adapun kelunggulan dari booklelt selbagai 

belrikut: (1) dapat dipellajari seltiap saat, karelna delsain belrbelntuk buku, (2) 

melmuat informasi rellatif lelbih banyak dibandingkan delngan postelr, (3) pelselrta 

didik dapat melnyelsuaikan dari bellajar mandiri, (4) pelngguna dapat mellihat 

isinya pada saat santai, (5l) informasi dapat dibagi delngan kelluarga dan telman, 

(6) mudah dibuat, dipelrbanyak dan dipelrbaiki selrta mudah diselsuaikan, (7) 

melngurangi kelbutuhan melncatat, (8) dapat dibuat selcara seldelrhana delngan 

biaya rellatif murah, (9) awelt, (10) daya tampung lelbih luas, (11) dapat 

diarahkan pada selgmeln telrtelntu.
20

 

Belrdasarkan pelnellitian selbellumnya yang tellah dilakukan olelh Siti 

Holilah, dkk., pada tahun 2018,  melnyatakan bahwa informasi hasil pelnellitian 

morfologi dan pelngujian kandungan gizi buah telpo, kelrelkel dan pirit, 

diimplelmelntasikan dalam belntuk meldia booklelt selbagai meldia pelmbellajaran 

pada matelri kelanelkaragaman hayati kellas X SMA. Booklelt melrupakan salah 

satu meldia visual.
21

 Melnurut Azhar Arsyad pada tahun 2015, meldia belrbasis 

visual melmelgang pelranan yang sangat pelnting dalam prosels bellajar karelna 

                                                 
19

 Hartati Indah Rukamana, dkk., Ke llayakan Meldia Booklelt Submate lri Ke lane lkaragaman 

Hayati Ke llas X SMA, Jurnal Pe lndidikan dan Pe lmbe llajaran Vol. 7 No.2, 2018, hal. 2. 
20

 Andre lansyah, Pe lnge lmbangan Booklelt se lbagai Me ldia Pe lmbe llajaran Ge lografi pada 

Mate lri Dinamika Litosfe lr dan Pe lngaruhnya te lrhadap Ke lhidupan di Muka Bumi Ke llas X di SMA 

Ne lge lri 12 Se lmarang Tahun 2015, Skripsi, (Se lmarang: Unive lrsitas Ne lge lri Se lmarang, 2015), hal. 

20. 
21

 Siti Holilah, dkk., Kellayakan Booklelt Matelri Kelanelkaragaman Hayati Belrdasarkan 

Morfologi dan Kandungan Gizi Buah Telpo, Kelrelkel, Pirit, JPPK: Journal of Elquatorial Elducation 

and Lelarning Vol. 7 No. 7, 2018, hal. 6. 
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dapat melmpelrlancar pelmahaman, melmpelrkuat ingatan, melnumbuhkan minat 

siswa, dan dapat melmbelrikan hubungan antara isi matelri pellajaran delngan 

dunia nyata.
22

 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dijellaskan di atas melndorong 

pelnelliti untuk mellakukan pelnellitian delngan judul “Pengembangan Booklet 

Karakterisasi Morfologi Tanaman Kopi Varietas Robusta (Coffea 

canephora) di Kebun Kopi Sendang Wilis Kabupaten Tulungagung 

Sebagai Sumber Belajar Biologi”, diharapkan sumbe lr bellajar telrselbut dapat 

digunakan selbagai sumbelr bellajar tambahan mahasiswa Tadris Biologi dalam 

mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan. 

 

B. Perumusan Masalah  

1. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

a. Idelntifikasi Masalah 

1) Idelntifikasi Masalah Tahap I 

Belrdasarkan uraian latar bellakang telrselbut, dapat diidelntifikasi 

belbelrapa pelrmasalahan selbagai belrikut: 

a) Bellum adanya pelnellitian melngelnai karaktelrisasi morfologi 

tanaman kopi varieltas robusta (Coffela canelphora) di Kelbun Kopi 

Selndang Wilis Kabupateln Tulungagung. 

                                                 
22

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: Rajawali Press, 2015), hal. 89. 
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b) Bellum adanya data publikasi melngelnai karaktelrisasi morfologi 

tanaman kopi varieltas robusta (Coffela canelphora) di Kelbun Kopi 

Selndang Wilis Kabupateln Tulungagung. 

2) Idelntifikasi Masalah Tahap II 

Belrdasarkan uraian latar bellakang telrselbut, dapat diidelntifikasi 

belbelrapa pelrmasalahan selbagai belrikut: 

a) Minimnya sumbelr bellajar Biologi belrupa booklelt yang melmbahas 

melngelnai struktur morfologi tumbuhan mulai dari akar, batang, 

daun, bunga, buah, dan biji selcara rinci.  

b) Pelrlunya sumbelr bellajar belrupa booklelt yang melmuat lelbih banyak 

gambar, informasi, praktis dan telrsusun selcara sistelmatis selhingga 

dapat mudah dipahami.  

b. Pelmbatasan Masalah 

1) Pelmbatasan Masalah Tahap I 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah, maka pelmbatasan masalah 

dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

a) Pelnellitian ini hanya dibatasi pada tanaman kopi varieltas robusta 

(Coffela canelphora) di Kelbun Kopi Selndang Wilis Kabupateln 

Tulungagung. 

b) Pelnellitian ini hanya dibatasi pada pelnjellasan karaktelrisasi 

morfologi tanaman kopi varieltas robusta (Coffela canelphora) di 

Kelbun Kopi Selndang Wilis Kabupateln Tulungagung. 
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2) Pelmbatasan Masalah Tahap II 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah, maka pelmbatasan masalah 

dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

a) Hasil dari pelnellitian ini dibatasi pada pelngelmbangan sumbelr 

bellajar belrupa booklelt karaktelrisasi morfologi tanaman kopi 

varieltas robusta (Coffela canelphora) di Kelbun Kopi Selndang Wilis 

Kabupateln Tulungagung. 

b) Pelngujian produk sumbelr bellajar belrupa booklelt ini dibatasi oleh 

ahli matelri, ahli meldia, dan uji kelpraktisan olelh mahasiswa Tadris 

Biologi UIN SATU Tulungagung. Sedangkan uji keefektifan tidak 

dilakukan dikarenakan keterbatasan waktu peneliti, cakupan materi 

yang begitu luas, dan waktu perkuliahan yang kurang efektif.  

2. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, maka rumusan masalahnya 

adalah selbagai belrikut: 

a. Bagaimana karaktelrisasi morfologi tanaman kopi varieltas robusta (Coffela 

canelphora) di Kelbun Kopi Selndang Wilis Kabupateln Tulungagung 

dilihat dari pelnampakan akar, batang, daun, bunga, buah, dan bijinya? 

b. Bagaimana delsain booklelt karaktelrisasi morfologi tanaman kopi varieltas 

robusta (Coffela canelphora) di Kelbun Kopi Selndang Wilis Kabupateln 

Tulungagung? 
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c. Bagaimana kelvalidan booklelt karaktelrisasi morfologi tanaman kopi 

varieltas robusta (Coffela canelphora) di Kelbun Kopi Selndang Wilis 

Kabupateln Tulungagung? 

d. Bagaimana kelpraktisan booklelt karaktelrisasi morfologi tanaman kopi 

varieltas robusta (Coffela canelphora) di Kelbun Kopi Selndang Wilis 

Kabupateln Tulungagung? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Belrdasarkan rumusan masalah telrselbut, maka tujuan pelnellitiannya 

adalah selbagai belrikut: 

1. Melndelskripsikan karaktelrisasi morfologi tanaman kopi varieltas robusta 

(Coffela canelphora) di Kelbun Kopi Selndang Wilis Kabupateln Tulungagung 

dilihat dari pelnampakan akar, batang, daun, bunga, buah, dan bijinya. 

2. Melndelskripsikan delsain booklelt karaktelrisasi morfologi tanaman kopi 

varieltas robusta (Coffela canelphora) di Kelbun Kopi Selndang Wilis 

Kabupateln Tulungagung.  

3. Melnghasilkan kelvalidan booklelt karaktelrisasi morfologi tanaman kopi 

varieltas robusta (Coffela canelphora) di Kelbun Kopi Selndang Wilis 

Kabupateln Tulungagung.  

4. Melnghasilkan kelpraktisan booklelt karaktelrisasi morfologi tanaman kopi 

varieltas robusta (Coffela canelphora) di Kelbun Kopi Selndang Wilis 

Kabupateln Tulungagung. 
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D. Spesifikasi Produk  

Spelsifikasi produk yang diharapkan pada pelnellitian pelngelmbangan ini 

yaitu belrupa produk booklelt karaktelrisasi morfologi tanaman kopi varieltas 

robusta (Coffela canelphora ) melmakai kelrtas A5 delngan ukuran ± 14,8 cm x 21 

cm. Booklelt dibuat melnggunakan warna yang celrah dan melmuat belbelrapa 

komponeln yaitu halaman sampul (covelr) delpan dan bellakang, kata pelngantar, 

daftar isi, daftar gambar, gambaran telntang lokasi pelnellitian, delskripsi umum 

morfologi tumbuhan, seljarah singkat tanaman kopi, klasifikasi tanaman kopi, 

matelri morfologi (akar, batang, daun, bunga, buah dan biji) tanaman kopi, 

matelri kandungan dan manfaat tanaman kopi, syarat tumbuh selrta budidaya 

tanaman kopi, glosarium, daftar pustaka, dan profil pelnulis. Booklelt ini 

nantinya akan dijadikan selbagai sumbelr bellajar olelh mahasiswa. Sellanjutnya 

booklelt telrselbut akan divalidasi olelh ahli matelri, ahli meldia, dan uji 

kelpraktisan olelh mahasiswa Tadris Biologi yang tellah melnelmpuh mata kuliah 

Anatomi dan Morfologi Tumbuhan mellalui angkelt pelnilaian. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Selcara teloritis, hasil pelngelmbangan ini diharapkan dapat digunakan 

selbagai ilmu pelngeltahuan dan melnambah wawasan melngelnai karaktelrisasi 

morfologi tanaman kopi varieltas robusta (Coffela canelphora). Pelnellitian ini 

diharapkan juga dapat dijadikan selbagai relfelrelnsi sumbelr bellajar untuk 

mahasiswa ataupun pelnelliti untuk mellelngkapi informasi dalam bidang 
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morfologi. Selrta masyarakat dapat melnjadikan hasil pelnellitian telrselbut 

selbagai informasi baru melngelnai ciri morfologi dari tanaman kopi varieltas 

robusta (Coffela canelphora).   

2. Secara Praktis 

Selcara praktis, hasil pelngelmbangan ini diharapkan belrmanfaat 

untuk: 

a. Masyarakat Selcara Umum  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan selbagai data 

utama dan informasi telntang karaktelr tanaman kopi yang telrdapat di 

Kelbun Kopi Selndang Wilis Kabupateln Tulungagung. Sellain itu, delngan 

adanya pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan informasi bagi 

masyarakat selkitar Delsa Nglurup, Kelcamatan Selndang, Kabupateln 

Tulungagung khususnya tanaman kopi varieltas robusta (Coffela 

canelphora) selhingga dapat dijadikan relfelrelnsi untuk melngelmbangkan 

potelnsi kopi dan melnjaga kellelstariannya.   

b. Bagi Mahasiswa/ Peserta Didik 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan selrta 

pelngeltahuan dan sumbelr bellajar selkundelr pada mata pelajaran Biologi 

dan mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan.  

c. Bagi Pelndidik 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan selbagai salah satu 

bahan ajar dalam prosels pelmbellajaran mata pelajaran Biologi dan mata 
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kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan dan solusi telrbaru untuk 

melningkatkan konselp pelngeltahuan peserta didik dan mahasiswa. 

d. Bagi Lelmbaga Lain 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan selbagai panduan 

dalam melngelmbangkan dan melmbudidayakan tanaman kopi.  

e. Bagi Pelnellitian Sellanjutnya 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan selbagai litelratur 

untuk pelnellitian sellanjutnya dan selbagai acuan atau pelrtimbangan dalam 

mellakukan pelrbaikan atau pelnyelmpurnaan kelkurangan-kelkurangan yang 

ada di dalam pelnellitian ini.  

 

F. Penegasan Istilah 

Pada pelnelgasan istilah ini, pelnulis melnjellaskan istilah- istilah yang 

digunakan dalam judul pelnellitian kualitatif ini agar tidak telrjadi salah dalam 

melngartikan. Pelnelgasan istilah ini juga dapat melmbelrikan pelmahaman bagi 

pelmbaca.  

1. Definisi Konseptual  

a. Pelngelmbangan adalah kelgiatan ilmu pelngeltahuan dan telknologi yang 

belrtujuan melmanfaatkan kaidah dan telori ilmu pelngeltahuan yang tellah 

telrbukti kelbelnarannya untuk melningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi 

ilmu pelngeltahuan dan telknologi yang tellah ada atau melnghasilkan 

telknologi baru.
23

 

                                                 
23

 Punaji Se ltosari, Me ltode l Pe lne llitian Pe lndidikan dan Pe lnge lmbangan, (Jakarta:Ke lncana 
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b. Booklelt melrupakan selbuah buku kelcil yang melmiliki paling seldikit lima 

halaman teltapi tidak lelbih dari elmpat puluh dellapan halaman diluar 

hitungan sampul. Booklelt belrisikan informasi-informasi pelnting, suatu 

booklelt isinya harus jellas, telgas, mudah dimelngelrti dan akan lelbih 

melnarik jika booklelt telrselbut diselrtai delngan gambar. Belntuknya yang 

kelcil melnjadikan booklelt mudah dibawa kelmana-lmana.
24

 

c. Karaktelrisasi melrupakan prosels melncari ciri spelsifik yang dimiliki olelh 

tumbuhan yang digunakan untuk melmbeldakan diantara jelnis dan antar 

individu dalam satu jelnis suatu tumbuhan. Karaktelrisasi belrtujuan untuk 

melnghasilkan delskripsi tanaman. Delskripsi tanaman akan belrmanfaat 

dalam pelmilihan teltua-teltua dalam program pelmuliaan.
25

 

d. Morfologi melrupakan salah satu cabang ilmu biologi yang melmpellajari 

telntang karaktelristik tumbuhan. Morfologi digunakan selbagai dasar 

dalam taksonomi. Bagian-bagian tumbuhan yang dapat dijadikan dasar 

taksonomi adalah daun, batang, bunga, buah, dan akar.
26

 

e. Tanaman kopi varieltas robusta (Coffela canelphora) melrupakan tanaman 

pelrkelbunan yang belrasal dari Belnua Afrika, telpatnya dari nelgara 

Elthiopia pada abad kel-9. Tanaman ini mulai dipopulelrkan di dunia pada 

abad kel-17 di India. Kelmudian, melnyelbar kel Belnua Elropa olelh selorang 

                                                                                                                                      
Prelnadame ldia Group, 2013), hal. 222-223. 

24
 Kurnia Ratnade lwi Pralisaputri, dkk., Pe lnge lmbangan Meldia Bookle lt Be lrbasis SE lTS pada 

Mate lri Pokok Mitigasi dan Adaptasi Be lncana Alam untuk Ke llas X SMA, Jurnal Ge loe lco Vol. 2 No. 

2, 2016, hal. 148. 
25

 Miswartia, dkk., Karakte lrisasi dan Ke lke lrabatan  42 Akse lsi Tanaman Jawawut (Se ltaria 

italica L. Be lauv), PANGAN Vol. 23 No. 2, 2014, hal. 167. 
26

 Hani Zulfia Zahro, dkk., Pe lngelmbangan Siste lm Ontologi untuk Morfologi Tumbuhan 

Obat, Jurnal Ilmu Kompute lr Agri-Informatika Vol. 3 No. 2, 2014, hal. 84. 



18 
 

 

 

belrkelbangsaan Bellanda dan dilanjutkan kel nelgara lain telrmasuk kel 

wilayah jajahannya yaitu Indonelsia.
27

 Kopi Robusta (nama Latin Coffela 

canelphora atau Coffela robusta) melrupakan kelturunan belbelrapa spelsiels 

kopi, telrutama Coffela canelphora. Kopi Robusta (Coffela canelphora) 

telrmasuk dalam kellas Dicotyleldonel dan belrgelnus Coffela dari Famili 

Rubiacelael. 

f. Kelbun melrupakan selbidang tanah yang ditanami delngan pohon musiman 

selpelrti buah-buahan.
28

 

g. Sumbelr bellajar melrupakan bagian yang tak telrpisahkan lagi delngan 

kelgiatan bellajar pelselrta didik dan sangat melmbantu dalam aspelk 

pelrkelmbangannya, baik aspelk kognitif, sosial, bahasa, motorik, afelksi, 

moral dan selbagainya yang melrupakan suatu sistelm prosels 

pelmbellajaran.
29

 

2. Definisi Operasional  

a. Pelngelmbangan adalah suatu prosels untuk melngelmbangkan suatu produk 

yang dilakukan mellalui selrangkaian riselt atau pelnellitian delngan 

melnggunakan belrbagai meltodel dalam suatu siklus yang mellelwati 

belrbagai tahapan. Produk yang akan dikelmbangkan belrdasarkan 

pelnellitian ini adalah belrupa booklelt. 

                                                 
27

 Riki Riswandi, Pe lngaruh Pelmbe lrian Kompos Kulit Buah Kopi te lrhadap Pelrtumbuhan 

Bibit Kopi Robusta (Coffe la canelphora), Skripsi, (Dharmasraya: Unive lrsitas Andalas 

Dharmasraya, 2021), hal. 4. 
28

 Rizka Sabrina, Siste lm Pe lnyiraman Ke lbun Otomatis Be lrbasis Mikrokontrole lr 

Me lnggunakan Selnsor Wate lr Flow, Skripsi,  (Padang: Unive lrsitas Andalas, 2016), hal. 1. 
29

 Suhirman, Pe lnge llolaan Sumbe lr Be llajar dalam Melningkatkan Pelmahaman Pelse lrta 

Didik, Journal Of E larly Childhood Islamic E lducation Vol. 2 No. 1, 2018, hal. 161. 
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b. Booklelt adalah sumbelr bellajar yang pelnyajiannya belrisi gambar dan 

pelnjellasannya lelbih singkat dari pada buku selhingga melmudahkan untuk 

dibawa kelmana-mana. Dalam pelnellitian ini, booklelt nantinya dijadikan 

selbagai selbuah sumbelr bellajar.  

c. Karaktelrisasi adalah ciri spelsifik yang dimiliki olelh suatu tumbuhan yang 

digunakan untuk melmbeldakan antar jelnis dan individu dalam satu jelnis 

tumbuhan. Dalam pelnellitian ini, yang dimaksud delngan karaktelrisasi 

yaitu karaktelristik atau ciri spelsifik dari selsuatu yang akan ditelliti yaitu 

tanaman kopi varieltas robusta (Coffela canelphora).  

d. Morfologi adalah ilmu yang melmpellajari telntang belntuk dan struktur 

elkstelrnal tumbuhan. Dalam pelnellitian ini, tanaman kopi varieltas robusta 

inilah yang akan digunakan selbagai bahan untuk melmpellajari telntang 

belntuk dan struktur elkstelrnalnya.  

e. Tanaman kopi varieltas robusta (Coffela canelphora) adalah salah satu 

jelnis tanaman pelrkelbunan telrmasuk familia rubiacelael, belrbelntuk pohon, 

dan pelnghasil biji belrkelping dua yang melmiliki cita rasa yang khas 

apabila diolah. Dalam pelnellitian ini, tanaman kopi varieltas robusta 

(Coffela canelphora) inilah yang akan dijadikan selbagai bahan pelnellitian.  

f. Kelbun adalah lahan pelrkelbunan yang digunakan peltani untuk melnanam 

tanaman tahunan atau pelrmaneln selpelrti buah-buahan dan sayur-sayuran. 

Dalam pelnellitian ini, kelbun dijadikan selbagai telmpat pelnellitian yaitu 

karaktelrisasi morfologi tanaman kopi varieltas robusta. Lokasi kelbun 
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yang dijadikan selbagai telmpat pelnellitian ini yaitu Kelbun Kopi Seldang 

Wilis Delsa Nglurup, Kelcamatan Selndang, Kabupateln Tulungagung.  

g. Sumbelr bellajar adalah selgala selsuatu yang dapat dimanfaatkan olelh 

siswa untuk melningkatkan kualitas pelmbellajaran dalam dunia akadelmik 

pelndidikan. Dalam pelnellitian ini, sumbelr bellajar yang akan digunakan 

yaitu booklelt. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistelmatika pelnulisan skripsi belrisi telntang hal-hal yang akan dibahas 

dalam skripsi ini. Sistelmatika pelmbahasan belrtujuan untuk melmudahkan 

jalannya pelmbahasan telrhadap suatu maksud yang telrkandung, selhingga 

uraian-uraian dapat diikuti dan dapat dipahami selcara telratur dan sistelmatis. 

Adapun sistelmatika pelmbahasan dalam skripsi telrdiri dari 3 bagian yaitu: 

Bagian awal, melliputi: halaman delpan, halaman judul, halaman 

pelrseltujuan pelmbimbing, halaman pelngelsahan, pelrnyataan kelaslian pelnellitian, 

lelmbar motto, lelmbar pelrselmbahan, kata pelngantar, daftar isi, daftar tabell, 

daftar lampiran, selrta abstrak. 

Bagian utama, melliputi lima (5) bab dan masing-masing bab telrdiri 

atas belbelrapa sub bab di dalamnya, selpelrti: 

Bab I Pendahuluan, bab ini melliputi (a) latar bellakang masalah, (b) 

pelrumusan masalah yang telrdiri atas: idelntifikasi dan pelmbatasan masalah 

selrta rumusan masalah, (c) tujuan pelnellitian, (d) spelsifikasi produk, (el) 

kelgunaan pelnellitian, (f) pelnelgasan istilah, (g) sistelmatika pelmbahasan.  



21 
 

 

 

Bab II Landasan Teori dan Kerangka Berfikir, bab ini melliputi (a) 

delskripsi telori (tinjauan telntang pelngelmbangan, tinjauan telntang booklelt, 

tinjauan telntang karaktelrisasi, tinjauan telntang morfologi, tinjauan telntang 

tanaman kopi varieltas robusta (Coffela canelphora), tinjauan telntang Kelbun 

Kopi Selndang Wilis, dan tinjauan telntang sumbelr bellajar), (b) pelnellitian 

telrdahulu, selrta (c) kelrangka belrpikir.  

Bab III Metode Penelitian, telrdiri atas (a) langkah-langkah pelnellitian, 

(b) meltodel pelnellitian tahap I yang melliputi: jelnis pelnellitian, populasi dan 

sampell, telknik pelngumpulan data, instrumeln pelnellitian, kelabsahan data, dan 

analisis data, selrta (c) pelnellitian tahap II yang melliputi: modell rancangan 

delsain elkspelrimeln untuk melnguji, telknik pelngumpulan data, instrumeln 

pelnellitian, dan telknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, melliputi: (a) hasil 

pelnellitian tahap I (hasil pelngamatan karaktelrisasi morfologi tanaman kopi 

varieltas robusta  (Coffela canelphora) di Kelbun Kopi Selndang Wilis Kabupateln 

Tulungagung) dan (b) hasil pelnellitian tahap II (hasil pelngelmbangan produk 

sumbelr bellajar mellalui tahap analisis, delsain, pelngelmbangan, implelmelntasi, 

dan elvaluasi). 

Bab V Penutup, melliputi (a) kelsimpulan dan (b) saran. 

Bagian Akhir, telrdiri dari daftar rujukan selrta lampiran-lampiran yang 

belrfungsi untuk melnambah validasi isi pelnelliti.  


